BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan berkaitan dengan cara
pemastian persyaratan teknis dan penilaian kelaikan jalan pada pengujian
Lampu Utama maka penulis menyimpulkan bahwa:

a. Pemastian persyaratan teknis pada pengujian Lampu di UPT PKB
Kabupaten Semarang belum berjalan secara optimal karena penguii
belum melakukan pemastian persyaratan teknis yang susai dengan
kaidah-kaidah diagnosis prognosis. Hal ini dibuktikan dengan tidak
dipergunakannya pengecekan secara teknis tentang komponen
kelistrikan pada lampu utama sebagai alat bantu dalam pemastian
persyaratan teknis dari sampel 40 kendaraan. Sedangkan Penilaian
Kelaikan Jalan pada pengujian Lampu Utama belum juga
menggunakan kaidah Analis Laboratorium. Hal ini dibuktikan dengan
tidak memberi penjelasan faktor-faktor kerusakan dari hasil pengujian
Lampu Utama.

b. Pemastian kerusakan gangguan lampu utama kendaraan bermotor
dapat dilihat dengan cara menganalisis kerusakan yang ada seperti
bohlam lampu mati dapat disebabkan karena bahlam lampu rusak dan
relay lampu rusak. Intensitas cahaya yang dihasilkan kurang dari
ambang batas, hal ini disebabkan karena mika lampu redup lampu
bohlam sudah perlu diganti dan sebagainya.

c. Pengetahuan pemilik tentang perawatan perbaikan secara berkala
sangat penting. Untuk meningkatkan performa dari kendaraan dengan
kondisi yang optimal menyangkut keamanan dan keselamatan
berkendaraanpun tidak perlu diragukan dengan dilakukannya

perawatan dan perbaikan terhadap kendaraan.

V.2 Saran
Guna mewujudkan penguji yang profesional maka penulis memberikan

saran berdasarkan analisa rumusan masalah:
a. Perlunya penerapan pedoman pemastian persyaratan teknis yang sesuai

dengan kaidah-kaidah diagnosis prognosis dan penilaian kelaiakan jalan

50



yang sesuai dengan kaidah-kaidah analis laboratorium bagi penguji
kendaraan bermotor karena konsep ini merupakan konsep yang baru ada
untuk penguiji kendaraan bermotor dengan tujuan mewujudkan profesi
penguji yang profesional;

. Memberikan sebuah informasi awal kepada pengemudi pentingnya
kondisi lampu utama terhadap kelaikan jalan, serta peneliti juga harus
memberikan informasi terkait gangguan-gangguan kelistrikan yang
sekiranya menjadi masalah penyebab kondisi lampu kendaraan bermotor.
Memberi pengetahuan kepada pemilik kendaraan tentang perawatan dan
perbaikan kepada pemilik kendaraan akan pentingnya menjaga kondisi

komponen agar tetap baik dan terhindar dari kerusakan
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